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Pengajian tauhid di Mushalla Istigamah Desa Tinggiran Darat mempunyai peran
penting sebab merupakan pendidikan non formal yang diminati masyarakat untuk memperluas
ilmu pengetahuan, terlebih khusus ilmu tauhid. Hal penting lain mengapa pengajian tauhid
dilaksanakan karena masyarakat lalai dalam beribadah kepada Allah yaitu mengabaikan shalat
berjamaah, dengan adanya pengajian tauhid agar dapat mengembalikan keadaan masyarakat
yang terpengaruh dampak negatif arus modern tersebut. Dari kondisi masyarakat yang seperti
itulah yang melatarbelakangi terlaksananya pengajian tauhid yang diajarkan oleh Guru H.
Yani.

Rumusan masalah pada penelitian ini yakni bagaimana pelaksanaan pengajian tauhid
Guru H. Yani dan bagaimana peranan pengajian tauhid Guru H. Yani terhadap masyarakat
Desa Tinggiran Darat Kecamatan Mekarsari Kabupaten Barito Kuala.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
kualitatif. Masyarakat yang hadir dalam pengajian tauhid Guru H. Yani sebagai subjek
penelitian yakni untuk melengkapi data agar mendapat infomasi mengenai pelaksanaan dan
peranan pengajian tauhid Guru H. Yani. Adapun teknik pengumpulan data ialah dengan
observasi partisipan secara pasif dan teknik wawancara semi terstruktur. Kemudian hasil data
penelitian yang terkumpul selanjutnya akan dianalisis dengan cara mereduksi data, mendisplay
data dan memverifikasi data.

Pengajian tauhid Guru H. Yani yang bertempat di Mushalla Istiqgamah Desa Tinggiran
Darat Kecamatan Mekarsari Kabupaten Barito Kuala dilaksanakan satu minggu sekali yakni
malam Rabu serta peranan pengajian tauhid Guru H. Yani mampu merubah tatanan hidup
masyarakat terutama pada aspek pendidikan yakni dengan pengajian tauhid Guru H. Yani ini,
masyarakat mulai sadar bahwa dengan ilmu tauhid lah hidupnya akan lebih terarah serta
menjadi pondasi yang kokoh dalam kehidupan sebagai muslim, pada aspek budaya yakni
dulunya pada masa kehamilan mandi tujuh bulanan itu tidak ada pembacaan yasin kemudian
setelah Guru H. Yani kombinasikan akhirnya sekarang ada pengajiannya, dan pada aspek
ekonomi yakni dengan pengajian tauhid kemudian orang memandang segala sesuatu itu
mengandung nilai tauhid lalu sifat kelakuannya ketika melayani si pembeli dia lebih santun
dibandingkan si pembeli berbelanja di tempat lain, karena semua melihat bahwa ini adalah
kehadiran Allah Swt sebab itu bagian dari sifat tauhid yaitu wujud-Nya Allah. Kemudian
berdampak kemasyarakat, dia lebih santun karena dia melihat kehadiran ini ialah kehadiran
Allah Swt serta kecendrungan mencari keuntungan itu tetap ada namun itu tidak utama.



